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KATAKUNCI ABSTRAK

Pendidikan karakter; Artikel ini membahas tentang pendidikan karakter dalam konteks
Digital; digital dengan tujuan untuk memperkuat kemandirian dan
Kemandirian;

keterampilan sosial mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif dengan responden mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) sebanyak 45 orang. Pengumpulan
data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan analisis dokumen.
Data dianalisis dengan teknik analisis tematik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa UMY memiliki persepsi yang positif
terhadap pendidikan karakter dalam konteks digital. Penggunaan
teknologi dapat meningkatkan kemandirian mahasiswa dalam
pembelajaran dan membantu mengembangkan keterampilan sosial
mereka. Selain itu, ditemukan bahwa faktor-faktor seperti
kepercayaan diri, motivasi, dan dukungan sosial juga mempengaruhi
keberhasilan pendidikan karakter dalam konteks digital. Penelitian ini
memberikan kontribusi dalam mengembangkan pendidikan karakter
dalam konteks digital dengan fokus pada kemandirian dan
keterampilan sosial mahasiswa. Hasil penelitian dapat dijadikan
sebagai referensi bagi institusi pendidikan untuk mengembangkan
strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa
dalam menghadapi tantangan digital.

Keterampilan sosial.

KEYWORDS Character Education in a Digital Context: Strengthening

, Independence and Social Skills
Character education;

Digital; The purpose of this article is to strengthen student independence and
Independence; social skills by discussing character education in a digital context. Using
Social skills.

qualitative research, 45 students from the University of Muhammadiyah
Yogyakarta (UMY) provided responses. Through interviews, observation,
and document analysis, data was collected. Using techniques of thematic
analysis, the data were analyzed. The results of the study indicate that
UMY students view character education in a digital context favorably.
The use of technology can enhance students’ learning independence and
aid in the development of their social skills. In addition, self-confidence,
motivation, and social support were discovered to influence the
effectiveness of character education in a digital context. This research
contributes to the advancement of character education in a digital
context, with an emphasis on student autonomy and social skills. The
research findings can serve as a guide for educational institutions as they
develop learning strategies to meet the requirements of students
confronting digital challenges.
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Pendahuluan

Pendidikan karakter telah menjadi topik penting dalam dunia pendidikan karena dianggap
memiliki peran penting dalam membentuk karakter yang baik pada individu. Pendidikan
karakter merupakan suatu proses pembentukan nilai-nilai moral dan etika, seperti kejujuran,
toleransi, tanggung jawab, dan lain sebagainya, yang dapat membantu individu dalam
menghadapi berbagai situasi dalam hidupnya (Lickona, 1991). Namun, tantangan yang
dihadapi dalam pengembangan pendidikan karakter adalah bagaimana mengintegrasikan
nilai-nilai tersebut dalam pembelajaran (Sarwadi, 2023), terutama dalam era digital saat ini.
Dalam era digital, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah menjadi bagian yang tak
terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam dunia pendidikan (Karsenti &
Bugmann, 2019).

Penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat memberikan banyak manfaat, seperti
memperluas akses ke sumber belajar, meningkatkan keterlibatan dan keterampilan digital
(Kholish et al.,, 2020), serta meningkatkan kemandirian dalam pembelajaran (Liu et al., 2010;
Gao et al., 2019). Namun, penggunaan teknologi juga memiliki tantangan tersendiri, terutama
dalam hal pengembangan pendidikan karakter yang terintegrasi dengan teknologi (Razaq &
Batool, 2018). Dalam konteks pendidikan di Indonesia, Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta (UMY) telah mencoba untuk mengembangkan pendidikan karakter dalam konteks
digital (Nashihin, 2019b) dengan fokus pada kemandirian dan keterampilan sosial mahasiswa.
Namun, masih banyak hal yang perlu dikaji lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan pendidikan karakter dalam konteks digital pada mahasiswa UMY.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperkuat kemandirian dan
keterampilan sosial mahasiswa melalui pendidikan karakter yang terintegrasi dengan
teknologi.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan
dapat memberikan dampak positif pada pembentukan karakter, seperti meningkatkan rasa
empati, toleransi, dan kerja sama (Razaq & Batool, 2018). Namun, perlu dicatat bahwa dampak
positif ini dapat dicapai jika penggunaan teknologi tersebut dilakukan secara tepat dan
terukur. Oleh karena itu, penelitian mengenai pendidikan karakter dalam konteks digital perlu
terus dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
pendidikan karakter dalam konteks digital, termasuk kemandirian dan keterampilan sosial
mahasiswa. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan masukan bagi institusi
pendidikan untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang tepat untuk mengoptimalkan
penggunaan teknologi dalam pendidikan karakter.

Penelitian ini juga sejalan dengan upaya Pemerintah Indonesia dalam memperkuat
pendidikan karakter di Indonesia, salah satunya melalui program Pendidikan Karakter
Nasional (PKN) yang bertujuan untuk membentuk karakter yang baik pada individu sejak dini
(Kemdikbud, 2017). Dalam hal ini, penggunaan teknologi dalam pendidikan karakter dapat
menjadi salah satu alternatif yang efektif dalam mencapai tujuan tersebut. Dalam konteks
pendidikan tinggi, penelitian mengenai pengembangan pendidikan karakter juga semakin
penting karena perguruan tinggi diharapkan dapat menjadi agen perubahan sosial melalui
pembentukan karakter mahasiswa yang berkualitas. Dalam hal ini, teknologi dapat
dimanfaatkan sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan pembentukan
karakter mahasiswa (Karsenti & Bugmann, 2019).

Sebagai salah satu perguruan tinggi di Indonesia, UMY telah melakukan berbagai upaya
untuk mengintegrasikan penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan pembentukan
karakter mahasiswa. Namun, masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengevaluasi efektivitas dari upaya tersebut dan memperkuat keberhasilannya.

Oleh karena itu, penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan responden mahasiswa UMY. Dengan mengkaji pengalaman dan persepsi
mahasiswa terhadap pembelajaran karakter dalam konteks digital (Nashihin, 2018),
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan pembentukan karakter dalam konteks digital.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan masukan bagi institusi pendidikan
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untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan efisien dalam
mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam pembentukan karakter (Nashihin, 2019a)
mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis
dalam pengembangan pendidikan karakter dan psikologi pendidikan dalam konteks digital.

Karakter kemandirian dan keterampilan sosial merupakan aspek penting dalam
pembentukan karakter yang berkualitas. Kemandirian merupakan kemampuan individu untuk
mengambil tanggung jawab atas diri sendiri dan berperan aktif dalam mengatasi masalah yang
dihadapi. Sementara itu, keterampilan sosial meliputi kemampuan untuk berinteraksi dan
bekerja sama dengan orang lain, memahami perbedaan, serta menghargai dan memperhatikan
kebutuhan orang lain.

Karakter kemandirian dan keterampilan sosial ini menjadi semakin penting di era digital
yang serba cepat dan kompleks. Dalam era digital, mahasiswa dituntut untuk memiliki
kemampuan untuk memperoleh informasi dan pengetahuan melalui berbagai sumber yang
ada di internet, serta memiliki kemampuan untuk mengelola informasi tersebut dengan baik.
Selain itu, mahasiswa juga dituntut untuk memiliki keterampilan sosial yang baik dalam
berkomunikasi, bekerja sama, dan beradaptasi dengan lingkungan yang beragam.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa karakter kemandirian dan keterampilan
sosial merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan
meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menghadapi tantangan di era digital (Giilbahar
& Alper, 2011; Li et al., 2019). Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk
memperkuat pendidikan karakter kemandirian dan keterampilan sosial mahasiswa dalam
konteks digital. Dalam hal ini, penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat dimanfaatkan
untuk memperkuat karakter kemandirian dan keterampilan sosial mahasiswa. Teknologi
dapat digunakan untuk memberikan akses yang lebih luas dan memfasilitasi interaksi dan
kolaborasi antara mahasiswa, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan
menarik. Namun, perlu diingat bahwa penggunaan teknologi harus dilakukan secara tepat dan
terukur untuk mencapai hasil yang optimal dalam pembentukan karakter kemandirian dan
keterampilan sosial mahasiswa.

Dalam konteks pendidikan, pendidikan karakter kemandirian dan keterampilan sosial
merupakan komponen yang penting untuk ditanamkan pada mahasiswa agar mereka mampu
mengembangkan diri secara holistik. Pembentukan karakter kemandirian dan keterampilan
sosial juga dapat membantu mahasiswa untuk mempersiapkan diri menghadapi tuntutan
dunia kerja yang semakin kompleks dan memerlukan kemampuan untuk beradaptasi dengan
lingkungan yang beragam. Selain itu, pendidikan karakter kemandirian dan keterampilan
sosial juga berdampak pada kesejahteraan individu dan masyarakat. Mahasiswa yang memiliki
karakter kemandirian dan keterampilan sosial yang baik cenderung memiliki tingkat kepuasan
hidup yang lebih tinggi dan lebih mudah untuk bergaul dengan orang lain. Selain itu,
mahasiswa yang memiliki karakter kemandirian dan keterampilan sosial yang baik juga
memiliki kemampuan untuk berkontribusi pada masyarakat dengan berpartisipasi dalam
kegiatan sosial dan mampu berperan sebagai agen perubahan yang positif.

Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk memberikan perhatian yang cukup
terhadap pembentukan karakter kemandirian dan keterampilan sosial mahasiswa, terutama
dalam konteks digital yang semakin dominan. Dalam hal ini, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi pengaruh penggunaan teknologi dalam pembelajaran terhadap pembentukan
karakter kemandirian dan keterampilan sosial mahasiswa di era digital.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
yang terdiri dari 45 orang. Penentuan jumlah responden dilakukan dengan menggunakan
teknik purposive sampling yang bertujuan untuk memilih responden yang dapat mewakili
karakteristik populasi yang diteliti.

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui penggunaan wawancara mendalam dan
observasi langsung terhadap mahasiswa selama periode penelitian. Wawancara mendalam
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dilakukan untuk memperoleh informasi terperinci mengenai pengalaman dan persepsi
mahasiswa terhadap pembelajaran karakter kemandirian dan keterampilan sosial melalui
penggunaan teknologi. Observasi langsung dilakukan untuk memperoleh data tentang perilaku
dan interaksi sosial mahasiswa selama pembelajaran. Data yang diperoleh dari wawancara dan
observasi dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kualitatif. Analisis data dilakukan
dengan membandingkan dan mengkategorikan data berdasarkan tema-tema yang muncul dari
wawancara dan observasi.

Adapun kriteria keabsahan penelitian dilakukan melalui teknik triangulasi data dan
triangulasi sumber. Triangulasi data dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh
dari wawancara dan observasi untuk memastikan kecocokan antara data yang diperoleh.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari responden
dengan data yang diperoleh dari sumber lain, seperti dosen atau ahli pendidikan karakter dan
psikologi pendidikan, untuk memastikan kebenaran dan keabsahan data yang diperoleh.
Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan aspek etika penelitian, seperti mendapatkan
persetujuan dari responden untuk berpartisipasi dalam penelitian dan menjaga kerahasiaan
data yang diperoleh.

Hasil dan Pembahasan
1.1 Pendidikan Karakter dalam Konteks Digital Sebagai Upaya Menumbuhkan
Kemandirian dan Keterampilan Sosial Mahasiswa di UMY

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter kemandirian dan
keterampilan sosial dapat diperkuat melalui penggunaan teknologi dalam konteks
pembelajaran di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY). Penggunaan teknologi,
seperti aplikasi e-learning dan media sosial, dapat membantu mahasiswa dalam memperoleh
keterampilan dan pengalaman baru, serta memfasilitasi interaksi sosial antara mahasiswa dan
dosen.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa yang menggunakan teknologi dalam
pembelajaran memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola waktu, memotivasi diri
sendiri, dan memperoleh pengetahuan secara mandiri. Selain itu, penggunaan teknologi dalam
pembelajaran juga membantu mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan sosial seperti
berkomunikasi secara efektif dan berkolaborasi dengan teman sekelas.

Namun, temuan penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam
pembelajaran karakter kemandirian dan keterampilan sosial memerlukan pengawasan yang
tepat dari dosen dan lembaga pendidikan. Pengawasan yang kurang tepat dapat menyebabkan
dampak negatif pada karakter mahasiswa, seperti ketergantungan pada teknologi dan
kurangnya interaksi sosial secara langsung.

Oleh karena itu, pendidikan karakter kemandirian dan keterampilan sosial dalam konteks
digital perlu diterapkan dengan memperhatikan pengawasan yang tepat dari dosen dan
lembaga pendidikan. Dosen dan lembaga pendidikan perlu memberikan bimbingan dan
pengawasan yang tepat kepada mahasiswa dalam penggunaan teknologi dalam pembelajaran,
serta mengembangkan program pembelajaran yang dapat meningkatkan kemandirian dan
keterampilan sosial mahasiswa secara seimbang.

Selain temuan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat memperkuat
kemandirian dan keterampilan sosial mahasiswa, penelitian ini juga menemukan beberapa hal
lain yang relevan dengan pendidikan karakter dalam konteks digital di UMY. Salah satu temuan
penting adalah bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat memfasilitasi
pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis kolaborasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang menggunakan teknologi dalam
pembelajaran lebih aktif dan terlibat dalam diskusi, diskusi online, dan kegiatan kolaboratif
dengan teman sekelas. Dalam hal ini, penggunaan teknologi dapat membantu meningkatkan
keterampilan sosial mahasiswa dalam berkolaborasi dan berkomunikasi secara efektif dengan
orang lain. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa penggunaan teknologi dalam
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan minat mahasiswa dalam mempelajari materi
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yang diajarkan. Teknologi dapat membantu membuat pembelajaran menjadi lebih menarik
dan interaktif, sehingga memperkuat karakter kemandirian mahasiswa dalam belajar.

Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan dalam penerapan pendidikan
karakter dalam konteks digital di UMY. Beberapa tantangan tersebut antara lain masalah
infrastruktur dan aksesibilitas teknologi, serta kurangnya pengetahuan dan keterampilan
teknologi di kalangan dosen dan mahasiswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
mengatasi tantangan ini agar pendidikan karakter dalam konteks digital dapat diterapkan
secara optimal dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi mahasiswa.

Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat
memperkuat kemandirian dan keterampilan sosial mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran
dapat memperkuat karakter kemandirian mahasiswa. Sebuah studi oleh Li et al. (2018)
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat memperkuat
kemandirian mahasiswa dalam belajar. Para peneliti menemukan bahwa mahasiswa yang
menggunakan teknologi untuk mempelajari materi lebih aktif dalam mencari informasi, lebih
cepat dan mudah menyelesaikan tugas, serta lebih efektif dalam memecahkan masalah.

Penelitian lain oleh Liu et al. (2019) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam
pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan sosial mahasiswa dalam berkolaborasi dan
berkomunikasi. Para peneliti menemukan bahwa mahasiswa yang menggunakan teknologi
dalam pembelajaran lebih aktif dalam diskusi dan diskusi online, serta lebih terlibat dalam
kegiatan kolaboratif dengan teman sekelas. Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa
masih ada beberapa tantangan dalam penerapan pendidikan karakter dalam konteks digital di
UMY. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Ha et al. (2017) yang menunjukkan
bahwa masih ada banyak kendala dan tantangan yang dihadapi dalam menerapkan teknologi
dalam pendidikan. Salah satu tantangan utama adalah masalah infrastruktur dan aksesibilitas
teknologi yang memadai.

Selain itu, penelitian juga menemukan bahwa kurangnya pengetahuan dan keterampilan
teknologi di kalangan dosen dan mahasiswa merupakan tantangan serius dalam penerapan
pendidikan karakter dalam konteks digital. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh
Demuyakor et al. (2021) yang menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan dan keterampilan
teknologi di kalangan dosen dan mahasiswa dapat menghambat efektivitas penggunaan
teknologi dalam pendidikan.

Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk mengatasi tantangan ini agar pendidikan
karakter dalam konteks digital dapat diterapkan secara optimal dan memberikan manfaat
yang lebih besar bagi mahasiswa. Hal ini sejalan dengan rekomendasi dari beberapa penelitian
terdahulu (misalnya, Li et al., 2018; Liu et al., 2019; dan Ha et al,, 2017) yang menunjukkan
pentingnya dukungan dan pelatihan yang memadai bagi dosen dan mahasiswa untuk
memperkuat penggunaan teknologi dalam pendidikan.

1.2 Faktor Pendukung dan Penghambat Pendidikan Karakter dalam Konteks
Digital Sebagai Upaya Menumbuhkan Kemandirian dan Keterampilan Sosial
Mahasiswa di UMY

Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa faktor pendukung dan
penghambat dalam implementasi Pendidikan Karakter dalam Konteks Digital sebagai upaya
menumbuhkan kemandirian dan keterampilan sosial mahasiswa di UMY. Faktor pendukung
pertama adalah adanya dukungan dari pihak fakultas dan universitas dalam pengembangan

Pendidikan Karakter. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Haryanti, dkk.

(2021) yang menyatakan bahwa dukungan dari pihak fakultas dan universitas merupakan

faktor penting dalam keberhasilan implementasi Pendidikan Karakter. Selain itu, dukungan

dari dosen juga menjadi faktor pendukung yang penting dalam mengembangkan kemandirian
dan keterampilan sosial mahasiswa dalam konteks digital.

Namun, terdapat pula beberapa faktor penghambat dalam implementasi Pendidikan

Karakter dalam Konteks Digital di UMY. Faktor penghambat pertama adalah terbatasnya

keterampilan teknologi dan literasi digital dari sebagian mahasiswa, yang dapat
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mempengaruhi kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi digital secara efektif
dan produktif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan, dkk.
(2020) yang menunjukkan bahwa keterbatasan keterampilan teknologi dapat menjadi
penghambat dalam pemanfaatan teknologi digital dalam proses pembelajaran.

Faktor penghambat lainnya adalah minimnya pengawasan dan kontrol terhadap
penggunaan teknologi digital oleh mahasiswa. Hal ini dapat memicu perilaku yang tidak sehat
seperti kecanduan media sosial dan gaming, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi
kemandirian dan keterampilan sosial mahasiswa dalam konteks digital. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Deryakulu, dkk. (2017) yang menunjukkan bahwa
pengawasan dan kontrol yang tepat dari pihak perguruan tinggi dapat membantu dalam
meminimalisir dampak negatif dari penggunaan teknologi digital.

Namun, meskipun terdapat beberapa faktor penghambat, Pendidikan Karakter dalam
Konteks Digital tetap memiliki peluang yang besar dalam meningkatkan kemandirian dan
keterampilan sosial mahasiswa di UMY. Penggunaan teknologi digital dapat memudahkan
mahasiswa dalam memperoleh informasi dan memperluas jaringan sosial mereka, sehingga
dapat meningkatkan kemandirian dan keterampilan sosial mereka dalam konteks digital. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Darvishzadeh, dkk. (2020) yang
menunjukkan bahwa pengembangan dan implementasi Pendidikan Karakter dalam Konteks
Digital. Oleh karena itu, perlu adanya strategi yang tepat dalam pengelolaan infrastruktur dan
sumber daya yang ada, serta pengembangan kurikulum yang dapat menyesuaikan dengan
perubahan teknologi yang terus menerus.

Tantangan yang dihadapi dalam implementasi Pendidikan Karakter dalam Konteks Digital
di UMY adalah keterbatasan infrastruktur dan sumber daya, serta perubahan yang terus
menerus dalam teknologi digital. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Hu, dkk. (2018) yang menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital yang cepat dapat
menjadi tantangan dalam menumbuhkan karakter kemandirian dan keterampilan sosial.
Selain itu, tantangan lainnya adalah menghadapi efek negatif dari penggunaan teknologi digital
yang berlebihan, seperti kecanduan gadget dan media sosial, serta penyebaran konten yang
tidak bermanfaat atau bahkan merugikan. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya-upaya
preventif dan intervensi yang tepat guna mengatasi hal tersebut.

Dalam menghadapi tantangan tersebut, UMY telah melakukan beberapa upaya, seperti
pelatihan penggunaan teknologi yang bijak dan sehat, penerapan sistem pengawasan yang
ketat, dan pemberian edukasi tentang pentingnya karakter kemandirian dan keterampilan
sosial dalam penggunaan teknologi digital. Namun, masih dibutuhkan upaya yang lebih besar
dan komprehensif, melalui kolaborasi antara berbagai pihak, seperti perguruan tinggi,
pemerintah, dan masyarakat. Di sisi lain, peluang besar juga terbuka lebar dalam penerapan
pendidikan karakter dalam konteks digital. Penggunaan teknologi digital yang tepat dan bijak
dapat menjadi sarana yang efektif untuk menumbuhkan karakter kemandirian dan
keterampilan sosial pada mahasiswa. Dalam konteks UMY, pendidikan karakter dapat
diterapkan melalui pembelajaran daring yang interaktif, pemanfaatan media sosial sebagai
sarana berbagi informasi dan edukasi, serta pelatihan keterampilan teknologi yang berkaitan
dengan penguasaan keterampilan hidup.

Selain itu, penerapan pendidikan karakter dalam konteks digital juga dapat memperluas
akses dan partisipasi pada pendidikan, mengurangi kesenjangan dan ketimpangan, serta
meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran. Sebagai institusi pendidikan yang
berorientasi pada karakter, UMY memiliki peran penting dalam mengembangkan dan
memanfaatkan peluang ini secara optimal.

Faktor pendukung dan penghambat Pendidikan Karakter dalam konteks digital dapat
dipengaruhi oleh berbagai aspek, baik dari segi teknologi maupun sosial. Menurut
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, faktor pendukung implementasi Pendidikan
Karakter meliputi dukungan dan partisipasi semua pihak, antara lain pemerintah, lembaga
pendidikan, masyarakat, dan keluarga (Kemendikbud, 2010). Oleh karena itu, dukungan dari
berbagai pihak terkait dapat menjadi faktor pendukung dalam memperkuat Pendidikan
Karakter dalam konteks digital.
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Selain itu, peluang dan tantangan juga dapat mempengaruhi keberhasilan implementasi
Pendidikan Karakter dalam konteks digital. Menurut Desmita (2011), peluang dan tantangan
dalam pendidikan karakter meliputi keberhasilan sosialisasi nilai-nilai karakter,
pengembangan metode pembelajaran yang tepat, serta pengaruh lingkungan sosial. Sementara
itu, menurut Pratiwi dan Sujatna (2021), tantangan dalam pendidikan karakter dalam konteks
digital meliputi kurangnya kesadaran dan pemahaman akan pentingnya pendidikan karakter
dalam konteks digital, kurangnya sumber daya manusia yang kompeten di bidang teknologi,
serta kurangnya dukungan dari pihak pemerintah.

Dalam konteks pendidikan karakter di era digital, penggunaan teknologi juga dapat
mempengaruhi keberhasilan implementasi Pendidikan Karakter. Menurut Hanifah et al.
(2021), penggunaan media sosial dapat menjadi media yang efektif dalam membentuk
karakter mahasiswa, karena media sosial memungkinkan mahasiswa untuk berkomunikasi
dengan banyak orang dan mengeksplorasi berbagai nilai-nilai yang ada di dalamnya. Namun,
Hanifah et al. (2021) juga menekankan bahwa penggunaan media sosial dapat menjadi
penghambat jika tidak digunakan dengan bijak.

Sejalan dengan temuan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Karakter
dalam konteks digital memerlukan dukungan dan partisipasi semua pihak, baik dari segi
teknologi maupun sosial. Dalam hal ini, lembaga pendidikan dapat mengembangkan metode
pembelajaran yang tepat dan meningkatkan kompetensi sumber daya manusia di bidang
teknologi untuk memaksimalkan penggunaan teknologi dalam membentuk karakter
mahasiswa. Selain itu, peran keluarga dan masyarakat juga penting dalam mendukung
implementasi Pendidikan Karakter dalam konteks digital, karena pendidikan karakter tidak
hanya terjadi di dalam kelas, tetapi juga di luar kelas. Di samping itu, penting bagi pihak terkait
untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman akan pentingnya Pendidikan Karakter dalam
konteks digital serta mengatasi berbagai tantangan yang muncul dalam implementasinya.

Dalam kesimpulannya, Pendidikan Karakter dalam Konteks Digital dapat menjadi solusi
yang tepat untuk menumbuhkan kemandirian dan keterampilan sosial mahasiswa di UMY.
Namun, hal ini juga memerlukan upaya yang serius dan komprehensif dari berbagai pihak,
termasuk perguruan tinggi, pemerintah, dan masyarakat. Dalam menghadapi tantangan dan
memanfaatkan peluang, perlu dilakukan kolaborasi dan sinergi antara berbagai stakeholder,
guna menciptakan lingkungan pendidikan yang sehat, efektif, dan berintegritas tinggi.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa pendidikan karakter dalam konteks digital dapat memperkuat kemandirian dan
keterampilan sosial mahasiswa di UMY. Terdapat faktor pendukung seperti dukungan
teknologi dan pengembangan kurikulum yang mendukung integrasi pendidikan karakter
dalam pembelajaran, serta adanya peran aktif dosen dalam memberikan pembelajaran yang
berorientasi pada pembentukan karakter. Namun, terdapat pula faktor penghambat seperti
keterbatasan infrastruktur dan sumber daya manusia yang memadai untuk mendukung
implementasi pendidikan karakter dalam konteks digital.

Peluang dari implementasi pendidikan karakter dalam konteks digital adalah
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran, sehingga mampu meningkatkan kualitas
dan relevansi pendidikan karakter dengan tuntutan perkembangan zaman yang semakin
cepat. Namun, tantangan yang dihadapi adalah bagaimana menyesuaikan metode
pembelajaran yang tepat dengan kebutuhan mahasiswa serta mengatasi kendala infrastruktur
dan sumber daya manusia yang memadai.

Sebagai kesimpulan, pendidikan karakter dalam konteks digital merupakan upaya yang
penting untuk memperkuat kemandirian dan keterampilan sosial mahasiswa di UMY. Dalam
implementasinya, perlu dilakukan penyesuaian terhadap faktor pendukung dan penghambat
yang ada, serta memanfaatkan peluang yang tersedia dan mengatasi tantangan yang dihadapi.
Hal ini diharapkan mampu memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan
pendidikan karakter dan kualitas pendidikan di Indonesia.
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